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ANALISIS PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Studi pada bank umum yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) yang di proksikan dengan Dewan 

Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Nilai Peursahaan pada bank umum 

yang go public di Bursa Efek Indoensia tahun 2018-2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2020. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,287 yang berarti 

28,7% nilai perusahaan dipengaruhi oleh CSR, Komisaris Independen dan komite audit 

sedangkan sisanya 62,3% dijelaskan oleh variabel laim diluar penelitian ini. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel komisaris independen dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan CSR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan Komisaris Independen, 

Komite Audit, dan Nilai Perusahaan. 

Abstract 

This research ms to determine the effect of Corporate Social Responsibility  (CSR) and 

Good Corporate Governance (GCG) proxied by Independent Comissioner and Audit 

Comitte to Firm  Value in cormercial bank that go public on the IDX 2018-2020. The 

population in this study a banking sector coompany that go public in IDX 2018-2020. 

The sampling technique in this study was a purposive sampling technique. The method 

of data analysis used the documentation. The analysis technique used is multiple linear 

regressions. The results showed that the coefficient of determination obtained a value of 

0,287 which means that 28,7% firm value is affected  CSR, Independent Comissioner 

and Audit Comitte while  62,3 % is influenced by other variables outside the research. 

Hypotesis test results showed that the  Independent Comissioner and Audit Comitte 

significant to Firm Value, while Corporate Social Responsibility has no significant 

effect on Firm Value. 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Independent Comissioner, Audit 

Comitte, and Corporate Value. 

1. PENDAHULUAN

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan, karena dengan 

semakin baiknya nilai perusahaan dapat diartikan bahwa kinerja keuangannya juga baik, 
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yang nantinya akan meningkatkan pengembalian investasi kepada para investor atau 

pihak yang berkepentingan. Semakin tinggi tingkat pengembalian investasi maka 

semakin tinggi nilai perusahaan. Sehingga semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima pemilik perusahaan (Husnan, 2002). Nilai perusahaan ditentukan dari 

kegagalan atau keberhasilan manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

laba. Pengukuran nilai perusahaan biasanya didasarkan pada tinggi rendahnya harga 

saham perusahaan di pasar saham.  

Faktor lain untuk mengukur tinggi rendahnya nilai perusahaan selain harga 

saham yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). CSR sebagai komitmen perusahaan 

untuk mempertanggung jawabkan dampak operasinya dalam dimensi sosial, ekonomi, 

dan lingkungan serta terus menerus menjaga agar dampak tersebut menyumbang 

manfaat kepada masyarakat dan lingkunganya 

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh Good Corporate Governance 

(GCG). Penerapan Corporate Governance dapat meningkatkan posisi perusahaan di 

mata pasar sehingga dapat meningkatkan nilai pemegang sahamnya. Corporate 

Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan hubungan antara pemegang 

saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 

pemegang kepentingan lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka 

atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Dalam penelitian 

ini good corporate governance diproksikan melalui komisaris independen dan 

komiteaudit.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan. (2) Menganalisis pengaruh komisaris 

independen terhadap nilai perusahaan. (3) Menganalisis pengaruh komite audit terhadap 

nilai perusahaan.  

 

2. METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang go publik di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2020. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel metode Purposive Sampling. Purposive Sampling  merupakan pengambilan 

sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh peneliti 

sendiri, dengan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan perbankan go public yang 



 

3 
 

terdaftar di BEI tahun 2018-2020. (2) Perusahaan perbankan go public yang 

mencantumkan laporan keuangannya secara lengkap di BEI tahun 2018-2020. (3) 

Perusahaan melakukan program CSR dan mencantumkan program tersebut dalam 

laporan keuangan secara lengkap dalam periode penelitian. (4) Perusahaan melakukan 

program GCG dan mencantumkan program tersebut dalam laporan keuangan secara 

lengkap dalam periode penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linear berganda.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Ghozali, uji asusmsi klasik merupakan uji yang digunakan 

sebagai syarat penggunaan model regresi linear, yang meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dari hasil pengujian 

Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,955 ˃ 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang 

normal. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan 

mempunyai nilai tolerance diatas 0,10. Berarti dengan demikian hasil ini dapat 

dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

variance dan variabel satu ke variabel yang lain. Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa semua variabel bebas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat di simpulkan semua variabel bebas tersebut tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Waston Test. Nilai Durbin-

Watson hasil regresi adalah sebesar 1,837 yang berarti lebih besar dari nilai batas bawah 
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sebesar 1,637 dan nilai batas atas sebesar 1,732 menunjukkan bahwa hasil regresi 

tersebut terbebas dari masalah autokorelasi. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis variabel CSR diketahui nilai thitung (0,407) lebih kecil 

daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,686 ˃α = 0,05. Oleh 

karena itu, Ho diterima, artinya CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis variabel komisaris independen diketahui nilai thitung 

(3,227) lebih besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 

0,002˂α=0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis variabel komite audit diketahui nilai thitung (2,070) 

lebih besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043<α= 

0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini bahwa variabel 

komisaris independen dan komite audit berpengaruh signifkan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Bagi perusahaan sebaiknya memperbarui informasi-informasi yang terkait 

dengan perusahaan khususnya kinerja keuangan sehingga investor dapat mengetahui 

informasi dengan mudah mengenai perusahaan tersebut. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan (1) Penelitian serupa dengan tema yang sama dan variabel 

yang diteliti tidak hanya pada CSR, KI dan KA dalam mempengaruhi nilai perusahaan. 

(2) pengambilan sampel tidak hanya fokus pada satu sektor, melainkan menggunakan 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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